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Pa ra Na bl Sekalipun —
Tidak Memiliki Hidayah Taufiq
Untuk Seseorang

Karena Hidayah Taufig Hanya di Tangan
Allah Subhanahu wa Ta'ala

Berapa banyak orang yang sudah diberikan ilmu, penjelasan,
akan tetapi yang satu beriman yang satunya tidak, yang satu
paham yang satunya tidak (berpaling), inilah yang dimaksud
bahwa para nabi sekali pun tidak memiliki hidayah taufiq
untuk seseorang, karena hidayah taufiq di tangan

Allah Subhanahu wa Ta'ala

Faidah dari Pembahasan Kitab Fighu Tarbiyatul]
Abna wa Thaifatu min-Nasha'ihi Al Athibbai,
karya Syaikh Musthafa Al Adawi Hafizhahullah
pada pertemuan ke-3

oleh Ustadz Arief Budiman, Lc
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[] BimbinganIslam.com

[] Ustadz Arief Budiman, Lc

[] Kitab Fighu Tarbiyatu Al-Abna wa Thaifatu min Nasha’ihi Al
Athibbai

(Fiqih Mendidik atau Membimbing Anak-anak dan Sebagian Nasehat
para Dokter dalam hal ini)

[J Syaikh Musthafa Al Adawi
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Para pendengar rahimakumullah.

Pada kesempatan kali ini (pertemuan ke-3), kita akan memasuki
pembahasan dari kitab Fighu Tarbiyatul Abna wa Thaifatu min
Nasha’'ihi Al Athibbai tentang fiqih mendidik atau membimbing
anak-anak karya Syaikh Musthafa Al Adawi Hafidzahullah.

Dengan sub judul: 25Y @u9eidl aylod 0sSloy Y sLiVl Li>s
“Para nabi sekalipun mereka tidak memiliki hidayah taufiq”.

Karena hidayah itu ada dua macam,
[0 Hidayah petunjuk untuk sekedar menunjukkan dan membimbing.

- Hidayah ini dimiliki oleh para nabi dan rasul, kita semua
dan orang-orang yang ingin menunjukkan kepada orang lain
kebenaran (sekedar menunjukkan dan membimbing saja).

Jika kita berilmu dan ingin mengajak orang lain mendapatkan
ilmu kita bisa melakukan itu.

[] Hidayah taufiq
Hidayah taufiq hanya dimiliki Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Allah menunjukkan hatinya. Berapa banyak orang yang sudah
diberikan ilmu, penjelasan, akan tetapi yang satu beriman yang
satunya tidak, yang satu paham yang satunya tidak (berpaling),
inilah yang dimaksud bahwa para nabi sekali pun tidak memiliki
hidayah taufig untuk seseorang, karena hidayah taufiq di
tangan Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Dalam hal ini Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang Nabi
Muhammad shallallahu ‘alayhi wa sallam di dalam surat Al
Qashash ayat 56:
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_"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk
kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk



kepada orang yang Dia kehendaki dan Dia lebih mengetahuil
orang-orang yang mau menerima petunjuk.”

= Maksud ‘orang yang engkau kasihi’ adalah paman Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam yaitu Abu Thalib.

Dalam hal ini terdapat satu hadits yang berkaitan dengan ayat
di atas yaitu hadits dari Said bin Al Musayib dari ayahnya,
beliau mengatakan tatkala Abu Thalib sudah diambang kematian,
maka beliau didatangi oleh Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam
namun di sana telah ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abl Ubayah
bin Mughirah (tokoh musyrikin Quraisy).

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam berbicara
kepada pamannya (Abu Thalib), “Wahai pamanku, ucapkanlah ‘La
ilaha illallah, satu kalimat yang bisa membela mu disisi
Allah.”

Akan tetapi syaithan tidak berhenti menggoda manusia sampai di
akhir hidup pun (menjelang kematian) Abu Jahal dan Abdullah
bin Abl Umayyah tetap menarik agar Abu Thalib tetap pada agama
mereka (musyrik).

Mereka mengatakan, “Wahai Abu Thalib, apakah engkau benci,
engkau tidak suka terhadap agama Abdul Muthalib?”

Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam terus membimbing
pamannya untuk mengucapkan “La ilaha illallah” dan mengulang-
ulang sampai akhirnya Abu Thalib tidak mau dan dia (Abu
Thalib) meninggal dalam kondisi memeluk agama nenek moyangnya
(Abdul Muthalib).

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam mengatakan,
“Demi Allah, saya akan tetap memohonkan ampun untukmu selama
aku belum dilarang.”

Akan tetapi Allah Subhanahu wa Ta’ala melarang sebagaimana
disebutkan di dalam surat At Tawbah ayat 113.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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~_"Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
sekalipun orang-orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas
bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni neraka
Jahanam.”

Dan Allah turunkan pula ayat yang berhubungan dengan ayat di
atas dalam surat Al Qashash ayat 56.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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_"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk
kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk
kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui
orang-orang yang mau menerima petunjuk.”

Demikian untuk satu kisah Nabi kita Muhammad shallallahu
‘alayhi wa sallam, bahwa nabi sekalipun tidak memiliki
hidayatul taufig untuk siapapun.

Demikian.
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